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ABSTRAK  
Usia sekolah adalah masa dimana terjadi transisi dari gigi susu menjadi gigi tetap 

sehingga rentan untuk terjadi kerusakan gigi. Studi pendahuluan didapatkan 4 anak 

belum mengerti cara menggosok gigi dengan baik dan benar sedangkan 1 anak 

hanya menyikat gigi sekali dalam seminggu. Salah satu cara yang dapat dilakukan 

yaitu dengan memberikan pendidikan kesehatan mengenai menggosok gigi 

sehingga anak mampu memelihara kebersihan gigi sehingga dapat terhindar dari 

kerusakan gigi. Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh pendidikan 

kesehatan terhadap pengetahuan dan sikap menggosok gigi pada anak usia sekolah 

di SD Sarumana Kecamatan Palolo. Jenis penelitian Kuantitatif menggunakan 

desain Quasi Experimen dengan pendekatan Pretest-Posttest Design. Populasi 

sebanyak 61 orang dengan jumlah sampel 15 responden menggunakan teknik 

Purposive Sampling. Hasil Pretest pengetahuan menunjukan 86,7% responden 

berpengetahuan kurang, dan Posttest 73,3% responden berpengetahuan cukup. 

Hasil Pretest sikap menunjukan 80% responden memiliki sikap yang kurang dan 

Posttest menunjukan 100% responden memiliki sikap yang baik. Hasil analisis 

bivariat menggunakan Paired T Test dengan kemaknaan 5% diperoleh ada 

pengaruh pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan menggosok gigi pada anak 

usia sekolah di SD Sarumana (p<0,05) yaitu 0,000<0,05. Pada sikap terdapat 

pengaruh pendidikan kesehatan terhadap sikap menggosok gigi pada anak usia 

sekolah di SD Sarumana kecamatan palolo (p<0,05) yaitu 0,000<0,05. Kesimpulan 

ada pengaruh pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan dan sikap menggosok 

gigi pada anak usia sekolah di SD Sarumana Kecamatan Palolo. Saran perlunya 

untuk selalu mengevaluasi pengetahuan dan sikap anak dalam menggosok gigi agar 

dapat terhindar dari kerusakan gigi.  

 

Kata kunci : Pendidikan Kesehatan, Pengetahuan, Sikap, Menggosok Gigi 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Usia sekolah adalah masa ketika anak memasuki usia pendidikan 

sekitar 6-12 tahun, dan anak menghadapi perubahan seiring dengan 

pertumbuhan dan perkembangannya. Perkembangan fisik, kognitif dan 

psikososial meningkat seiring bertambahnya usia. Ketika mereka 

mengembangkan saraf dan otot, anak yang berusia sekitar 6-12 tahun akan 

dapat bertambah fleksibel atas peningkatan sistem otot mereka yang lebih 

gemuk.
1
 Keterampilan personal sosial anak meningkat, memungkinkan anak 

menjadi lebih mandiri dalam hal berpakaian, makan, dan memenuhi 

kebutuhan pribadi seperti menyikat gigi secara efektif dan mandiri.
2
 

Begitu pula dengan anak-anak yang berusia sekitar 6-7 tahun juga bisa 

dikatakan sebagai fase rentan karena fase ini merupakan masa dimana gigi 

permanen pertama akan mulai tumbuh. Dengan adanya gigi susu dan gigi 

permanen menunjukan gigi bercampur di dalamnya. Gigi yang mulai tumbuh 

lebih awal dan belum matang seringkali mengalami kerusakan gigi. Anak-

anak berusia 12 tahun merupakan usia penting karena pada usia inilah mereka 

keluar dari periode gigi bercampur. Oleh karena itu, usia 6-12 tahun dipilih 

sebagai usia untuk memantau karies gigi. Akibat karies gigi, secara biologis 

akan terasa ngilu atau sakit pada gigi, sehingga pada aktivitas makan, tidur, 

dan belajar menjadi terganggu.
3
 

Seseorang yang menderita karies gigi dapat menyebabkan penyakit 

periodontal, infeksi kronis pada gusi dan tulang yang menopang gigi, yang 

menyebabkan bakteri dan sel-sel kekebalan diangkut melalui aliran darah ke 

jaringan atau organ lain di dalam tubuh. Penyakit periodontal merupakan 

penyakit inflamasi kronis dengan mekanisme patologis yang sama dengan 

penyakit inflamasi sistemik lainnya.
4
 

Dari hasil riset kesehatan dasar pada prevelensi karies gigi menurut 

World Health Organization (WHO) tahun 2017 bahwa ada 90% anak-anak  

sekolah diseluruh dunia menderita karies gigi dan pada tahun 2018 
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mengalami penurunan menjadi 67,3% yang memiliki pengalaman karies gigi 

termasuk dalam kategori karies anak usia dini yang parah.
5
 

Menurut data Kementrian Kesehatan Republik Indonesia tahun 2018, 

prevalensi karies gigi pada anak-anak di Indonesia mencapai 81,5%, setengah 

dari 75 juta anak indonesia mengalami karies gigi dan jumlahnya bertambah 

terus dari tahun ke tahun. Pada tahun 2019, prevalensi karies gigi di Indonesia 

mengalami peningkatan 88,8% dengan prevalensi karies akar adalah 56,6%. 

prevalensi karies gigi cenderung tinggi (di atas 70%) pada semua kelompok 

umur, anak-anak yang berusia 5-9 tahun memiliki angka prevalensi sebesar 

92,6%.
6
 

Berdasarkan data Provinsi Sulawesi Tengah kasus kesehata gigi dan 

mulut di Puskesmas se Kabupaten/Kota pada tahun 2020 yaitu 14.757 kasusu 

dibandingkan pada tahun 2019 yaitu 26.725 kasus, dan tumpuan gigi tetap 

terjadi penurunan yaitu 585 kasusu dibandingkan tahun 2019 yaitu 998 kasus, 

pencabutan gigi tetap adanya penurunan kasusu tahun 2020 yaitu 4322 kasus 

dibandingkan tahun 2019 yaitu 5304 kasus, jumlah kasus terjadi penurunan 

tahun 2020 yaitu 850 kasus dibandingkan tahun 2019 yaitu 1172 kasus. 

Berdasarkan data diatas bahwa kasus kesehatan gigi dan mulut terjadi 

penurunan, dikarenakan adanya pandemi Covid-19 yang menyebabkan 

beberapa puskesmas tidak memberikan pelayanan kesehatan gigi dan mulut.
7
 

Berdasarkan data Sulawesi Tengah pada tahun 2018, kasus kesehatan 

gigi dan mulut di puskesmas Kabupaten Sigi terdapat 18.948 kasus dan pada 

tahun 2019 mengalami kenaikan yaitu 41.705 kasus. Kasus tumpuan gigi 

tetap pada tahun 2019 terjadi peningkatan 7.642 kasus dibandingkan tahun 

2018 yaitu 6.674 kasus, kasus pencabutan gigi tetap pada tahun 2019 

mengalami kenaikan kasus yaitu 7.103 dibandingkan dengan tahun 2018 

yaitu 5.039 kasus, jumlah kasus yang dirujuk pada tahun 2019 juga terjadi 

peningkatan yaitu 2.526 kasus disbanding tahun 2018 yaitu 1.486 kasus, 

berdasarkan data di atas bahwa kasus kesehatan gigi dan mulut terjadi 

peningkatan dari tahun ke tahun akan tetapi pada tahun 2020 kasus kesehatan 

gigi dan mulut mengalami penurunan jumlah kasus dikarenakan adanya 
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pandemic covid-19, yang menyebabkan beberapa puskesmas tidak 

memberikan pelayanan kesehatan gigi dan mulut.
8
 

Masalah kesehatan gigi biasa dicegah dengan beberapa cara seperti 

rajin sikat gigi sehari 2-3 kali untuk membersihkan sisa makanan dan flak 

pada rongga mulut, menggunakan pasta gigi yang mengandung  fluorida, 

sikat gigi yang pas disesuaikan dengan kebutuhan mulai dari yang lembut, 

medium, dan keras kemudian rutin untuk periksa ke dokter gigi.
9
 Untuk itu 

pengetahuan dari seseorang tentang kesehatan gigi dan mulut dipahami 

sebagai informasi mengenai kesehatan gigi dan mulut yang diyakini 

kebenarannya. Keyakinan seseorang sangat berdampak pada penerimaan 

suatu obyek atau tindakan tertentu dimana pengetahuan merupakan salah satu 

factor seseorang yang dapat menyebabkan dan menentukan perilaku 

seseorang untuk melakukan upaya agar dapat mengurangi resiko dari masalah 

kesehatan.
10

 

Pengetahuan yang dijelaskan itu ditingkatkan dengan cara 

meningkatkan pengetahuan melalui pendidikan kesehatan, dengan adanya 

pendidikan kesehatan gigi dan mulut yang diterapkan secara berulang-ulang 

kepada anak-anak sekolah dapat menambah pengetahuan mereka, sehingga 

dari pengetahuan yang mereka dapat mengetahui bagaimana cara menggosok 

gigi dengan benar, sehingga masalah pada gigi biasa dicegah lewat apa yang 

mereka ketahui.
11

 

Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang menguji tentang 

pengaruh pendidikan tentang kesehatan gigi terhadap pengetahuan dan sikap 

perawatan gigi pada anak usia sekolah tahun 2020. Pentingnya memberikan 

pendidikan kesehatan serta informasi yang benar dan tepat pada sasaran 

tentang perawatan gigi, dapat mengubah sikap dan pengetahuan mereka.
3
 

Peneliti yang di lakukan oleh Rahim
11

menunjukkan bahwa ada 

pengaruh pendidikan kesehatan gigi dan mulut terhadap kemampuan praktek 

menyikat gigi dan benar. Berarti pemeliharaan kebersihan gigi dan mulut 

merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan kesehatan karena hal 

tersebut dapat mencegah terjadinya berbagai penyakit rongga mulut. 
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Begitupun dengan penelitian dari Mega Rahmawaty Pasaribu
12

 

menunjukkan ada pengaruh pendidikan kesehatan gigi dan mulut dengan 

metode simulasi dan media video animasi, hal ini bisa membuat anak-anak 

untuk mengetahui tentang bagaimana cara menggosok gigi. Sehingga 

diharapkan anak prasekolah dapat menggosok gigi tanpa bantuan orang tua 

dan menggosok gigi pagi hari dan malam. 

Berdasarkan hasil laporan Usaha Kesehatan Gigi Sekolah (UKGS) di 

wilayah kerja Puskesmas Palolo, diketahui masih tingginya angka karies gigi 

pada anak SD. Dari 13 SD yang ada di wilayah kerja Puskesmas Palolo,rata-

rata angka karies gigi pada anak Sekolah pada tahun 2017 sebesar 49,2%, 

ditahun 2018 mengalami peningkatan yaitu sebesar 51,4% dan pada tahun 

2019 lebih meningkat lagi angka karies gigi yaitu sebesar 54,14%. 

Studi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada tanggal 27 januari 

2022 terdapat 61 anak, kelas 1 berjumlah 6 anak, kelas 2 berjumlah 13 anak, 

kelas 3 berjumlah 10 anak, kelas 4 berjumlah 11 anak, kelas 5 berjumlah 11 

anak, kelas 6 berjumlah 10 anak. Hasil wawancara dari salah satu guru di SD 

Sarumana menyatakan bahwa memang ada beberapa anak SD Sarumana 

biasa tidak masuk sekolah dengan alas an sakit gigi, dan hampir sebagian dari 

murid mereka tidak menggosok gigi kesekolah dan memang dari tahun 2018 

sudah tidak pernah dilakukan tentang pendidikan kesehatan mengenai 

bagaimana cara menggosok gigi yang baik dan benar.  

Hasil wawancara yang dilakukan pada 5 anak Sekolah Dasar 

menyatakan 4 dari anak sekolah belum paham bagaimana cara menggosok 

gigi yang baik dan benar. 1 dari anak Sekolah mengatakan dalam waktu 

seminggu hanya satu kali menggosok gigi. Serta dilakukan observasi pada 5 

orang anak dari hasil observasi tersebut ditemukan 3 diantaranya gigi 

berwarna kekuningan dan juga mengalami gigi berlubang dan 2 diantaranya 

beberapa gigi berwarna hitam dan beberapa gigi berwarna kekuningan. 

Sebelum dilakukan studi pendahuluan oleh peneliti, peneliti mendapat 

informasi dari 2 orang tua anak sekolah yang ada di Desa Sarumana yang 

mengeluh karena anaknya mengalami sakit gigi yang selalu datang sakitnya 

sampai mengalami bengkak pada bagian pipi. 



5 
 

 

Dari fenomena di atas maka peneliti tertarik melakukan penelitian 

tentang “Pengaruh Pendidikan Kesehatan Terhadap Pengetahuan Dan Sikap 

Menggosok Gigi Pada Anak Usia Sekolah Di SD Sarumana Kecamatan 

Palolo”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah : “ Apakah ada pengaruh pendidikan kesehatan 

terhadap pengetahuan dan sikap menggosok gigi pada anak usia sekolah di 

SD Sarumana Kecamatan Palolo? ” 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Diketahui pengaruh pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan dan 

sikap menggosok gigi pada anak usia sekolah di SD Sarumana Kecamatan 

Palolo. 

2. Tujuan Khusus 

a. Telah diidentifikasi tingkat pengetahuan menggosok gigi pada anak 

usia sekolah di SD Sarumana Kecematan Palolo sebelum diberikan 

pendidikan kesehatan. 

b. Telah diidentifikasi tingkat pengetahuan menggosok gigi pada anak 

usia sekolah di SD Sarumana Kecematan Palolo setelah diberikan 

pendidikan kesehatan. 

c. Telah diidentifikasi sikap menggosok gigi pada anak usia sekolah di SD 

Sarumana Kecematan Palolo sebelum diberikan pendidikan kesehatan. 

d. Telah diidentifikasi sikap menggosok gigi pada anak usia sekolah di SD 

Sarumana Kecematan Palolo setelah diberikan pendidikan kesehatan. 

e. Telah dianalisis pengaruh pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan 

menggosok gigi pada anak usia sekolah di SD Sarumana Kecamatan 

Palolo. 

f. Telah dianalisis pengaruh pendidikan kesehatan terhadap sikap 

menggosok gigi pada anak usia sekolah di SD Sarumana Kecamatan 

Palolo. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi STIKES Widya Nusantara 

Hasil penelitian ini dapat menambah daftar kepustakaan dibidang 

kesehatan dan sebagai sumber informasi untuk peneliti selanjutnya. 

2. Bagi Masyarakat 

Adanya penelitian tentang pendidikan kesehatan terhadap 

pengetahuan menggosok gigi pada anak dapat menjadi sarana untuk 

menambah pengetahuan masyarakat sehingga dapat mengajarkan kepada 

anak-anak cara menggosok gigi dan kapan waktu menggosok gigi. 

3. Bagi SD Sarumana 

Dengan adanya penelitian ini dapat menjadi sumber sarana untuk 

meningkatkan wawasan dan meningkatkan pengetahuan tentang 

pendidikan kesehatan gigi dalam menyelesaikan suatu permasalahan 

kebersihan gigi pada anak SD Sarumana Kecamatan Palolo. 
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